BAB III
TINJAUAN WILAYAH KABUPATEN BANTUL

3.1 PROFIL KABUPATEN BAN

3.1.1 Sejarah Kabupaten B

dia Belanda dan Sultan

"c K u

g egoro ke

M‘mwpaﬁ Bagitl.
Seiring dengan perjalanan NegaraKesatuan Republik Indonesia dagfs

groantinya kepemimpinan nasional, kini ini Kabupaten Bag

diberb

3.1.2 Visi dan Misi Kabupaten Ba
3.1.2.1 Visi Kabupaten Bantul
tu pembangunan Kabupaten Bantul
ditetapkan visi daerah, yait "BANTUL PROJOTAMANSARI

SEJAHTERA, DEMOKRATIS, DAN AGAMIS". Visi tersebut

Untuk mewujudkan

mengandung pengertian bahwa kondisi Kabupaten Bantul yang ingin

" https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Bantul
? http://bantulkab.go.id/profil/visi_misi.html
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diwujudkan dimasa yang akan datang adalah Bantul yang produktif
profesional, ijo royo-royo, tertib, aman, sehat dan asri, sejahtera, dan
demokratis, yang semuanya itu akan diwujudkan melalui misi.

*  Produktif dalam arti bahwa semua potensi daerah baik sumber

daya alam maug @ manusianya dapat berproduksi

erhadap pembangunan

diinPatkan Kepgg

w abupaten Banty hdidabilamaler ¥
kawasan agronomi $gng gguh dalam rangka mend

tumbuh berkembangnya ‘sektor industri yang kuat

baiknya sehingga kehidupan pemerintah  dan

kemasyarakatan ya emuanya secara pasti, berpedoman
pada sistem ketentua / perundang-undangan yang esensial
untuk terciptanya disipl
* Aman dalam arti bahwa terwujudnya tertib pemerintahan dan
tertib kemasyarakatan akan sangat membantu terwujudnya
keamanan dan ketentraman masyarakat. Kondisi aman ini perlu

ditunjang demi terpeliharanya stabilitas daerah.
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* Sehat dalam arti bahwa tertibnya lingkungan hidup yang akan
dapat menjamin kesehatan jasmani dan rohani bagi masyarakat/
manusia yang menghuninya.

* Asri dalam arti bahwa upaya pengaturan tata ruang di desa dan di

mubang dengan kegiatan-kegiatan
akan menumbuhkan

lebih cenderung

taggg
arti bahwa

v& i i oleh nilai-pilaieteliowagy
yang luhur. PentingMya g#pek agama tidak diartikan sejjage

bentuk primordialisme untuk suatu agama tertentu, tetag

@um bahwa

3.1.2.2 Misi Kabupaten Bantul

Misi merupakan pern ang tujuan operasional organisasi
(Pemerintah) yang diwujudk? m produk dan pelayanan, sehingga
dapat mengikuti irama perU@han zaman bagi pihak-pihak yang
berkepintingan bagi masa mendatang. Sebagai penjabaran dari Visi yang
ditetapkan diatas, pernyataan misi mencerminkan tentang segala sesuatu
yang akan dilaksanakan untuk pencapaian Visi tersebut. Dengan adanya

pernyataan Misi organisasi, maka akan dapat dijelaskan mengapa

79



organisasi eksis dan apa maknanya pada masa yang akan datang. Adapun
MISI Kabupaten Bantul sesuai RPJMD tahun 2011 - 2015 adalah sebagai
berikut:

* Meningkatkan kapasitas pemerintah daerah menuju tata kelola

pemerintahan yapg

gouju masyarakat Bantul

pribadian Indonesia

Bt UMLK ABUPATEN B
Wilayah Kabupaten Bantul

etak dan Luas Wilayah Kabupaten Bantul

Be0clah Utara, ra Indonesia Selatan,

Kabupaten Gunung Kidul dj [ imur, dan Kabupaten Kulon Progo
rletak antara 07° 44' 04" - 08° 00'
" - 110° 31' 08" Bujur Timur. Luas
Km2 (15,90 5 dari Luas wilayah

bagai dataran rendah 40% dan lebih dari

di sebelah Barat. Kabupate
27" Lintang Selatan dan 110
wilayah Kabupaten Bantul 50
Propinsi DIY) dengan topografi st

separonya (60%) daerah perbukitan yang kurang subur. Secara garis besar

3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2014). Bantul Dalam Angka 2014. Bantul: Badan
Pusat Statistik Kabupaten Bantul.
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Kabupaten Bantul terdiri dari :
* Bagian Barat, adalah daerah landai yang kurang serta perbukitan
yang membujur dari Utara ke Selatan seluas 89,86 km2 (17,73 %

dari seluruh wilayah).

ar dan landai merupakan daerah

41,62 %).

* Bagian Tengah

8 12'(31,33 %)

: a (13,07 % 2T
e Hutan : 1.385 Ha ( 2,73%%)

¢ Kebun Campuran : 16.599,84 (32,75%)
eerrerclS . D4 07%)
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Click and drag to Navigate the Map
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current scale 1:175000
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tPerkanpungan
tEmplasenent
tKebun Campuran
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tPerairan Darat
tPersawahan Irigasi
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tSenak Belukar
:Tegalan/Ladang
tTanah Terbuka/Rusak

C|aDE0ooEoOnnEn «
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* Sungai Bedog : 9,50 km
km

3.2.1.2 Kone Atis dan Iklim En Bantul*

Dilihat bentang alamn akro, wilayah Kabupaten Bantul

terdiri dari daerah dataran Yy ak pada bagian tengah dan daerah
perbukitan yang terletak pada imur dan barat, serta kawasan pantai
di sebelah selatan. Sebelah

Gunungkidul, sebelah utara berbatasan dengan Kota Yogyakarta dan

ur berbatasan dengan Kabupaten

Kabupaten Sleman, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kulon

Progo, dan sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia.

* Profil Dinas SDA Kabupaten Bantul 2013
82



Kondisi cuaca pada tahun 2013, curah hujan tertinggi tercatat 907
mm, sedangkan banyaknya hari hujan berkisar antara 0 - 29 hari. Bulan
dengan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari tercatat 907 mm
dan bulan dengan curah hujan terendah adalah bulan Agustus— September.

Curah hujan rata-rata di Kg berkisar 198,4 mm.

506,85 Km2 ™
Kefinggian termpat (4p) ' I f)
0-24m 12,176 ha ( 24,02%) e
25100 m 27.709 ha ( 54,67%)

10.800 ha ( 21,31%)

198 mm
Hari Hujan 9 HH

LS

o PTY yang berada™0l DA soraenme Datasgi

langSMnNntul sobdl
administratif terdiri dari 17 kecamdtan, 75 desa dan 933 pedukuhan.gDg¥a-

a2 di Kabupaten Bantul dibagi lagi berdasarkan statusnya mad#di @esa

ingo
Bed o TORA M ah desa
apat di Kecamatan Imogiri dengan

1). Berdasarkan RDTRK dan Perda

dan pedukuhan yang terba
delapan desa dan 72 peduk
mengenai batas wilayah kota ftatus desa dapat dipisahkan sebagai
desa perdesaan dan perkotaan’ ra umum jumlah desa yang termasuk
dalam wilayah perkotaan seb®yak 41 desa, sedangkan desa yang

termasuk dalam kawasan perdesaan sebanyak 34 desa.
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: 110.51732534243322
- -7.868220196559116

O & Quuunniii @& Qs o s view \@M
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L~ ©

=¥ (] | @ Batas Wilayah

/\/ Batas Kabupaten

/\/ Batas Kecamatan

=6 (P @ Jalan

A/ iJalan Arteri Priner
/A :Jalan Kolektor Primer

=& (] @ Sungai
7 :Sungai Besar
:Sungai
:Sungai Kecil/Musinan
=& (] © Kecamatan
= (b @Base
] sanudera Hindia
[ paerah Istinewa Yogyakarta

No Kecamatan Jumlah Desa Jumlah Dusun Luas (Km2)
1. Srandakan 2 43 18,32
2. Sanden 4 62 23,16
3. Kretek 5 52 26,77
4. Pundong 3 49 24,30
5. |Bambanglipuro 3 45 22,70
6. Pandak 4 49 24,30
7. Pajangan 3 55 33,25
8. |Bantul 5 50 21,95
9. Jetis 4 64 21,47
10. | Imogiri 8 72 54,49
11. Dlingo 6 58 55,87
12. Banguntapan 8 57 28,48
13. Pleret 5 47 22,97
14. Piyungan 3 60 32,54
15. Sewon 4 63 27,16
16. Kasihan 4 53 32,38
17. Sedayu 4 54 34,36
Jumlah 75 933 504,47

Tabel 3.2 Jumlah Desa, Dusun dan Luz!ecamatan di Kabupaten Bantul
Sumber: http://bantulkab.go.id/datapokok/0402 pembagian administratif.-html

Jarak kota-kota kecamatan terhadap desa terjauh, ibukota kabupaten,
dan ibukota propinsi adalah Kecamatan Dlingo, sedangkan jarak

Kecamatan terdekat dengan ibukota kabupaten adalah Kecamatan Bantul
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dan jarak Kecamatan terdekat dengan ibukota propinsi adalah Kecamatan
Sewon dan Kasihan. Jalur utama lalu lintas antar daerah terletak pada
bagian utara wilayah Kabupaten Bantul, yaitu wilayah yang berbatasan
langsung dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Hal ini

mengakibatkan percep an wilayah dan pusat-pusat

perekonomian daripada wilayah lain.

Tinggi Suhu Jarak Pusat Pemer Wil Kec dengan.
No Kecamatan Pusat . Desa/Kelurahan Ibu kota Ibu kota
Pemerintahan Maks Min Terjauh Kabupaten Provinsi
1. Srandakan 8 37 22 4 13 23
2. Sanden 10 35 25 4 15 24
3. Kretek 15 32 28 4 15 28
4. |Pundong 20 30 24 12 10 18
5. Bambanglipuro 23 32 23 4 10 19
6. Pandak 27 20 32 3 16.5
7. Pajangan 100 32 23 6 9 22
8. |Bantul 45 32 23 4 0.4 12
9. Jetis 45 30 25 4 15
{ 10. Imogiri 25 36 23 6 17
11. |Dlingo 320 32 24 14 23 33
12. |Banguntapan 100 37 24 4 15 10
13. |Pleret 60 34 22 3 7 13
14. |Piyungan 80 32 23 Sl 25 14
15. |Sewon 59 30 25 3 8 7
16. |[Kasihan 70 34 22 5 S 7
17. |Sedayu 87.5 325 24.5 4 20 12
Jumlah 68.73 32.20 24.26 5.2 11.6

Tabel 3.3 Tinggi, Suhu dan Pusat Ko& Kf;Amatan dengan daerah/kota lain

mber: http://bantulkab.go.id/datapokok/0402 pembagian administratif.html

3.2.1.

wilayah yang menunjukkan um maupun potensi pengembangan

suatu wilayah untuk setiap otensi wilayah dimaksudkan untuk
lebih mengoptimalkan progr angunan. Sasaran yang diharapkan
adalah terpadunya program pd@angunan yang sesuai dengan potensi

yang terdapat pada masing-masing wilayah.

> http://bantulkab.go.id/datapokok/0605_potensi_wilayah.html
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) Tingkat Perkembangan
- Kecamatan — Desa
lurah ] 7
LI Potensi Potensi Prakarsa | Kategori .
Umum Pengembangan 6. Kecamatan Piyungan
1. Kecamatan Kasihan 1. Desa Sitimulyo Sedang Jasa dan Swakarya Mula
1. Desa Ngestiharjo Sedang Jasa dan Swakarya | Madya Perdagangan
Perdagangan 2. Desa Srimartani Sedang Jasa dan Swakarya Mula
2. Desa Bangunjiwo Sedang Jasa dan Swakarya Mula Perdagangan
_— Perdagangan 3. Desa Srimulyo Sedang Jasa dan Swakarya Mula
3. Desa Tirtonirmolo Sedang Swakarya | Madya Perdagangan
Perdagangan 7.|Kecamatan Pundon
4. Desa Tamantirto Sedang | Industri kecil dan | Swakarya Mula : undong
kerajinan 1. Desa. Panjangrejo Sedang Persawahan Swakarya Mula
2. Kecamatan Jetis 2. Desa Seloharjo Sedang Jasa dan Swadaya Mula
1. Desa Sumberagung | Sedang Jasa dan Swakarya Mula Perdagangan
Perdagangan 3. Desa Srihardono Sedang Jasa dan Swakarya Mula
2. Desa Canden Sedang Jasa dan Swadaya Mula Perdagangan
Perdagangan 8. Kecamatan Dlingo
3. Desa Trimulyo Sedang Jasa dan Swakarya Madya 1. Desa Terong Sedang | Industri kedil dan | Swadaya Mula
Perdagangan kerajinan
4. Desa Patalan Sedang Jasa dan Swadaya Mula 2. Desa Dlingo Sedang Jasa dan Swakarya Mula
Perdagangan Perdagangan
3.|Kecamatan Srandakan 3. Desa Temuwuh Sedang Jasa dan Swakarya Mula
1. Desa Trimurti Sedang Jasa dan Swakarya | Madya Perdagangan
: : Perdagangan 4. Desa Muntuk Sedang | Industrikecl dan | Swakarya | Mula
2. Desa Poncosari Tinggi Nelayan Swakarya | Madya kerajinan
4.|Kecamatan
. 5. Desa Mangunan Sedan Jasa dan Swakarya Mula
Bambanglipuro 9 9 Perdagangan
1. Desa Sumbermulyo | Sedang . ];sa dan Swakarya Mula 6. Desa Jatimulyo Sedang Jasa dan Swakarya | Madya
erdagangan .
Perdagangan
2. Desa Mulyodadi Sedang Jasa dan Swakarya | Madya 9ang
Perdagangan 9. Kecamatan Bantul
3. Desa Sidomulyo Sedang Persawahan Swakarya Mula 1. Desa Palbapang Sedang Persawahan Swadaya Madya
5. Kecamatan Kretek 2. Desa Trirenggo Sedang Jasa dan Swakarya Madya
1. Desa Donotirto Sedang Jasa dan Swakarya|  Madya Perdagangan
Perdagangan 3. Desa Sabdodadi Sedang Jasa dan Swakarya | Madya
2. Desa Parangtritis Sedang Nelayan Swadaya Mula Perdagangan
3. Desa Tirtomulyo Sedang Persawshan | Swakarya Mula 4. Desa Ringinharjo Sedang | Industrikecil dan | Swakerya Mula
4. Desa Tirtohargo Sedang Persawahan | Swakarya Mula kerajinan
5. Desa Tirtosari Sedang Jasa dan Swakarya Mulz 5. Desa Bantul Sedang Jasa can Swakarya Mula
10. |Kecamatan 14. Kecamatan Pleret
Banguntapan 1. Desa Wonolelo Sedang Jasa dan Swadaya Madya
1. Desa Banguntapan Sedang Jasa dan Swakarya Mula Perdagangan
Perdagangan 2. Desa Bawuran Sedang Jasa dan Swakarya Mula
2. Desa Baturetno Sedang Jasa dan Swakarya | Madya Perdagangan
Perdagangan 3. Desa Pleret Sedang Jasa dan Swakarya |  Madya
3. Desa Singosaren Sedang Jasa dan Swakarya Madya Perdagangan
Perdagangan 4. Desa Wonokromo Sedang Jasa dan Swakarya Mula
4. Desa Jagalan Sedang Jasa dan Swakarya | Mula Perdagangan
Perdagangan 5. Desa Segoroyoso Sedang Peternakan Swadaya | Madya
S. Desa Tamanan Sedang Jasa dan Swakarya Mula 15. Kecamatan Pajangan
perdagangan 1. Desa Sendangsari Sedang Jasa dan Swakarya | Madya
. Perdagangan
6. Desa Wirokerten Sedang Jasa dan Swakarya Mula -
Perdagangan 2. Desa Guwosari Sedang Jasa dan Swakarya Mula
Perdagangan
7. Desa Potorono Sedang Persawahan Swadaya Mula 3. Desa Trividadi Sedang Jasa dan o — Ml
8. Desa Jambidan Sedang Pertambangan Swakarya Mula Perdagangan
Galian € 16.[Kecamatan Pandak
11. Kecamatan Sewon 1. Desa Triharjo Sedang Persawahan Swadaya Madya
1. Desa Timbulharjo Sedang Persawahan | Swakarya | Madya 2. Desa Wijirejo Sedang Jasa dan Swadaya | Madya
2. Desa Bangunharjo Sedang Jasa dan Swakarya Madya Perdagangan
Perdagangan 3. Desa Gilangharjo Sedang Jasa dan Swakarya | Lanjut
3. Desa Pendowoharjo Sedang Jasa dan Swakarya Madya Perdagangan
Perdagangan 4. Desa Caturharjo Sedang Jasa dan Swakarya Mula
Perdagangan
4. Desa Panggungharjo Sedang Jasa dan Swakarya Mula -
Perdsgengan 17. Kecamatan Imogiri
12. [Kecamatan Sedayu ; Desa zelopamroro :edang Peternakan :wadaya Mula
1. Desa Argodadi Sedang Jasa dan Swakarya | Madya - Desa Sriharjo edang pe’;;::;‘a" wadaya Mula
Perdagangan 3. Desa kebonagung Sedang Jasa den Swadaya Mula
2. Desa Argorejo Sedang | Industri kecil dan | Swakarya | Madya Perdagangan
kerajinan 4. Desa Imogiri Sedang Jasa dan Swakerya | Mula
3. Desa Argosari Sedang Jasa dan Swakarya Mula Perdagangan
Perdagangan ' 5. Desa karangtalun Sedang Jasa dan Swadaya Mula
4. Desa Argomulyo Sedang Jasa dan Swakarya Mula Perdagangan
Perdagangan 6. Desa Karangtengah | Sedang Jasa dan Swakarya Mula
13.|Kecamatan Sanden Perdagangan
1. Desa Gadingharjo Sedang Persawahan | Swakarya Mula 7. Desa Wukirsari Sedang Jasa dan Swakarya Mula
: Perdagangan
2. Desa Gadingsari Sedang Persawahan Swakarya Mula 8. Desa Girirejo Sedang Jasa dan Swakarya Mula
3. Desa Srigading Sedang Nelayan Swakarya Mula Perdagangan
4. Desa Murtigading Sedang Persawahan Swadaya

Tabel 3.4 Tabel Potensi Wilayah
Sumber: http://bantulkab.go.id/da

3.2.2 Kependudukan Kabupaten Ban

ntul

_potensi_wilayah.html

Berdasarkan proyeksi pend®duk tahun 2013 yang dilakukan BPS,
jumlah penduduk Bantul pada tahun 2013 mencapai 955.015 jiwa. Selama

% Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2014). Statistik Daerah Kabupaten Bantul 2014.
Bantul: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul.
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periode 2000-2010 tingkat pertumbuhan penduduk per tahun mencapai
1,57 persen atau meningkat dibandingkan periode 1990-2000 yang hanya
1,15 persen. Peningkatan laju pertumbuhan penduduk tersebut perlu
dijadikan perhatian pemerintah di bidang kependudukan dengan upaya
aenduduk.

Tahun Perem- Laju
240.540 258.623 499.163
1971 275.758

'm 388.526
| 2010_|

pengendalian dan peningkg

202,860 568.618

326.503 634.442
2756120  696.905

392.487 781.013

454.491  457.012

penduduk  Kabupaten™ Ban ; OO si  ol¢

wdasd. ini

gang

““““ nr 46

r di ba ».\*mmr.ﬂ/. tahun

Umist O-14 th;
117,638 jIwe,
3%

Umur 65+ th

Umar 1584 1h

54513 jiwa
8%
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Gambar 3.3 Dependency Ratio Penduduk Kabupaten Bantul
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2014). Bantul Dalam Angka 2014.

Sebaran penduduk berkaitan erat dengan potensi yang dimiliki suatu
wilayah. Wilayah yang merupakan pusat kegiatan ekonomi, mempunyai
daya tarik bagi penduduk enetap  di wilayah tersebut. Pada

paten Bantul adalah 1.884

tahun 2013, rata-rafg

jiwa/kmz. ¥ ava wilayah bagian

utara Kg cukup  padat

AN \ami‘?s

e, alah satu

' L ) k ¢ Bantul
G

$ \ éf" ‘ elain

% og" oq

\ 7o Y

e

o U“

1

gir1 an Pajan®an

No Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah Penduduk
1|Srandakan 15,507 15,577 31,084
2|Sanden 16,185 16,537 32,722
3|Kretek 15,278 15,846 31,124
4|Pundong 17,098 17,499 34,597
5|Bambanglipuro 20,318 20,610 40,928
6|Pandak 25,690 25,399 51,089

N\~ 7|Pajangan 16,821 16,730 33,551
8|Bantul 31,413 31,314 62,727
9|Jetis 28,326 28,556 56,882

10|Imogiri 30,885 30,676 61,561
11|Dlingo 19,302 19,206 38,508
12|Banguntapan 52,935 52,010 104,945
13|Pleret 23,290 22,600 45,890
14|Piyungan 25,015 24 611 49 626
15|Sewon 48,338 47,300 95,638
16|Kasihan 48,837 48,218 97,055
17|Sedayu 22,590 22,418 45,008

Jumlah 457,828 455,107 912,935

Tabel 3.6 Sex Ratio Penduduk Kabup antul

Sumber: Profil Dinas SDA Kabupaten Bntul 2013
Sex rasio penduduk kabupaten Bantul pada tahun 2013 adalah 99,31.

Angka ini menunjukkan bahwa secara umum jumlah penduduk perempuan

lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk laki- laki. Setiap 100
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penduduk laki-laki ada 99 penduduk perempuan.

7 O&Quuunnii Q& Qi totisve

110.49121276304908
- -7.8732204777177826

0 4 8 12

DGLOMETEL

current scale 1:175000

(+I-] Layers

=@ (P ; @Kota Kecamatan

= (]p ; ©Batas Wilayah

=16 (P O Jalan

=@ (P O Sungai

=18 (]p; € Sebaran Penduduk
[ :1-1999 (Rendah)
7 :2006-3999 (Sedang)

0 :4006-5999 (Tinggi)

BANGUIRURO) WNMNG ,s P, . B : > 6008 (Sangat Tinggi)

B : 5 ()i@sase

Jml Penduduk jiwa 930.276  955.015
Kepadatan Penduduk “’a’ 1.835 1.884
Sex Ratio (L/P) persen 99,53 99,31

cpadatan Pendudul :!:]vu
Pugs K cndi 0T® a1/ /i) | 4.

di sektor

gomen besar pendud

bupaten Bantu
perdagangan. Penduduk yai
yaitu 16,91 % dari jumlah

di sektor pertanian cukup sedikit
aki-laki dan 14,06 % dari jumlah
pekerja perempuan. Selain di perdagangan dan pertanian terdapat
sektor jasa yang memiliki persciilise yang cukup signifikan sebagai mata

pencaharian penduduk di Kabupaten Bantul.
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an tercatat seluas 21.790 Ha. Lfl#n

kan sawah meliputi tegal/kebun, lahan ditanami pohon/ hutagéfald@¥at,

Tk by RANE, dape-eipR—. ? fikan
F A N iy gR cgara,
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7 Widiantoro, Y.R. (2007). Agriculture Edutainment Park Untuk Anak-anak di Bantul.
Yogyakarta: Universitas Atma Jaya Yogyakarta
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= Lahan Sawah
= Lahan Bukan Sawah
Lahan Bukan Pertanian

e aekunjung ke Qlis S

cukup tinggi. Jumlah pengunyngbjek wisata Kabupaten Bantul gz

ghun 2011 tercatat 1.56.372 orang, dengan total pendapg

kan kecamatan lainya tidak tercatat

Perdagangan internasional Kabupaten Bantul dibuktikan dengan

¥ Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2014). Statistik Daerah Kabupaten Bantul 2014.
Bantul: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul.
? Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2014). Statistik Daerah Kabupaten Bantul 2014.
Bantul: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul.
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menggeliatnya kegiatan ekspor ke luar negeri. Pada tahun 2013, kegiatan
ekspor di Kabupaten Bantul mengalami peningkatan dari segi nilai, namun
mengalami penurunan dari segi volumen dan jumlah eksportir.
Dibandingkan tahun 2012, volume ekspor mengalami penurunan sebesar
6,82 persen, namun secgs | ckspor naik dari 52,4 milyar

pada tahun 2013. Nilai

rupiah pada tahug
fi
9 oL, \LLE;’.‘.. ‘
EREIEIEIgA
A
Volume Ekspor

(| Nilai (US $)
(juta)

Jumlah
s 29 28 31
Eksportir
Tabel : 1 Kabupat ‘
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantul. (2014). Bantul Dalam Angka 2014

Selain perdagangan internasional, kegiatan ekonomi di pagdFpghar

ekspor sebgg pleh pelaku ekspor

ahun 2012.

sebanyg

41,571 52,417 54,385

0N s mlang nilal Jgas ey off bagi
1 e 33 4 ) . Sl yang
ak 12.311 ora

marmg PMpung pedagary Cnyumbang

PAD dari sumber retribusi s milyar. Selama periode 2011-2012

terjadi kenaikan jumlah ped ar dan nilai retribusi yang masing-

masing sebesar 0,65 persen da persen.
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Banyaknya Pasar 33 33

Banyaknya Kios 676 676
Banyaknya Los 439
Banyaknya Pedagang 12.232

1.426
w

KILOMETEI
current scale 1:175000
iayan

kel | JF5h

= (D @ Jalan

=@ (D7 O Sungai

= (]p; @ Rencana Pola Ruang
tKauasan Hutan Lindung
:Kauasan Resapan Rir

tKauwasan Parivisata

tKauasan Perdesaan

tKauwasan Perkotaan

tKauasan Pertanian Lahan Basah
tKauwasan Per!
tKauasan Hut.
:Cagar Budaya
:Sempadan Sungai
:Sempadan Pantai

e
Jlegendlmg_Rencana Pola Ruang

C/anoRRooonon

(b @Bsse

o

. ahan.bant W.php?mod

3.2.4 Pasar Tradisional Kabupate
3.2.4.1 Lokasi dan Wilayah Pasar T di Kabupaten Bantul
Berdasarkan Badan Pusat istik, saat ini di Kabupaten Bantul
terdapat 31 buah pasar tradision®l yang dikelola oleh Pemerintah Daerah

sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut

' Laporan Pelaksanaan Penanggulangan Kemiskinan Daerah (LP2KD) Bantul. (2013)
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Tabel 3.10 Data Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul

Sumber:
http://pasar.bantulkab.go.id/filestorage/dokumen/2014/08/Profil%20Pasar%20se%20Kab
upaten%?20Bantul%20tahun%202012.pdf

Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul menjadi penggerak utama roda

perekonomian dalam ilayah, baik di desa maupun

kecamatan. Hald o warga masyarakat di

Bang yang tidak

WYP |
* Dagangan yang bersifat fmakanan siap saji terkesan .

higienis

dan menempati temy dah ditentukan

Masih rendahnya ke >dangang untuk membayar retribusi

Masih banyak pasar ya giatannya hanya pada hari pasaran.

Relatif tidak ada peratulin atau program pembinaan pasar yang

menyangkut perbaikan perilaku dan pemanfaatan fasilitas pasar
Hingga tahun 2014, pasar tradisional di Kabupaten Bantul berjumlah

31 unit. Sementara itu jumlah pasar desa tetap 27 unit dan pasar seni juga

tidak bertambah. Potensi pasar kabupaten yang cukup memadai untuk
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menuju pasar tradisional yang modern. Di Kabupaten Bantul ada empat
pasar yang menuju konsep pasar tradisional yang modern yaitu pasar
Bantul, pasar Imogiri, pasar Niten, dan pasar Piyungan. Sektor pasar ini
mampu mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantul

10,959,350.00 pada tahun 2009

dan memberikan kontrib
terhadap PAD meningkat sebesar

jukkan pada tabel

Tahun Target Realisasi %
2009 1,093,117,300 | 1,210,959,350.00 110%
2010 1,319,309,770 | 1,380,238,150.00 104%

1,377,201,500 | 1,426,345,000.00 103%
1,400,000,000 | 1,898,948,000.00 135%
.‘

Kan bahwa pa Poerg

. utdM i i ekonomian K 3 Mn hal, illi
tidak ditunjang dengan kondiSWgan gifliasi pasar yang mendukung.
isigpal di Kabupaicnebaiikes
OnC v o oleh

Dire Ola Pasar Kal Bantul. Kant® Blaan Pasar

merupakan pendukung peny n pemerintah daerah yang dipimpin

oleh seorang Kepala Kal b berkedudukan di bawah dan

L
B

bertanggungjawab kepada elalui Sekretaris Daerah. Kantor

Pengelolaan Pasar mempunyd@ugas melaksanakan penyusunan dan

pelaksanaan kebijakan daerah Bidang Pengelolaan Pasar.

"' Nugrahanto, A.S. (2014). Analisis Kinerja Kantor Pengelolaan Pasar Niten dalam
Pengoptimalan Retribusi Pasar di Kabupaten Bantul Tahun 2013. Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta

'2 http://pasar.bantulkab.go.id/hal/profil
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Sasaran Kantor Pengelolaan Pasar Kabupaten Bantul antara lain

sebagai berikut :
* Terwujudnya Lembaga Kantor Pengelolaan Pasar yang lebih solid
guna mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan penghasil

pendapatan daergh i pengelolaan pasar.

. i lusi  dari  sektor pasar

t
-Ibilipls 4

terpelihara®depg

kondusif, bersilaseh Ateg
pengguna, baik pe ng#petugas maupun pengunjung g

berada di pasar.

pasar modern.
3.2.4.3 Kebijakan Pasar Tradisional d paten Bantul
Melihat potensi pasar tradisi@ilfal yang tidak diimbangi dengan kondisi
pasar yang sesuai membuat pemerintah Bantul mengeluarkan beberapa
kebijakan, antara lain:

* Kebijakan pembatasan minimarket yang diatur dalam Peraturan

Bupati Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Penataan Toko Modern di
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Kabupaten Bantul dan Peraturan Bupati Bantul No 35 tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Izin Usaha Toko Modern (IUTM).

* Kebijakan revitalisasi 9 pasar oleh Dilonpas dan Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Bantul, yaitu Pasar Dlingo, Pasar Unggas

Bantul, Pasar Cglg

Pasar Dlagan, Pasar Sungapan,

R WK abupafen

- ermukiman pe nw abupaty
Bantul direncanakan seluas Nng th 5.434 (lima ribu empat ratug ti€a

Ruluh empat) Hektar atau 10,72% (sepuluh koma tujuh dua perg

gL Bantul pen

Kecamatan Piyungan.

Rencana untuk kawasan' lan perdesaan di wilayah Kabupaten
Bantul direncanakan seluas k bih 5.738 (lima ribu tujuh ratus tiga
puluh delapan) Hektar atau 11%@®o (sebelas koma tiga dua persen) dari
luas wilayah Kabupaten Bantul penyebarannya di seluruh kecamatan di

wilayah Kabupaten, kecuali Kecamatan Banguntapan.

'3 Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 4 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Bantul
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Persebaran kawasan cagar budaya di Daerah terdapat di:

a. Masjid Agung Kotagede di Desa Jagalan, Kecamatan
Banguntapan dan Museum Wayang Kekayon di Desa Baturetno,
Kecamatan Banguntapan;

b. KompleksMakarg

A

ogiri,Kecamatanlmogiri;

c. Situs Ratok Negara di Desa

1'c Cq

oCT8 dar@ibciiic

L- gitiupbuhan perdagangan secara linier diarabicaaas@p #ang jali
arteri se!un!er !am ektoﬁ!n!er;

b. Pengembangan Perdagangan dan Jasa wajib menyediakagdPa

dalam halaman atau gedung;

g padat bangunan dan aktivitas.

perdagangan pada K

Peraturan zonasi untuk peruntukan permukiman disusun

dengan memperhatikan :
a. Pemenuhan ketentuan ¥persyaratan bangunan sesuai dengan
rencana rinci tata ruang;

b. Untuk kawasan peruntukan permukiman perkotaan diizinkan

ketinggian bangunan lebih dari 3 (tiga) lantai, intensitas bangunan
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berkepadatan sedang — tinggi penetapan amplop bangunan dan
penetapan tema arsitektur bangunan;
c. KDB permukiman perkotaan diizinkan maksimal sebesar 70%

(tujuh puluh persen) dan mengikuti rencana detil tata ruang yang

gan perkotaan diizinkan

O B[] CI'Q d

"—“'ﬂﬂ. an pengembangan fasilitas umum dag ﬁ“"""‘] Blal sesufi
skalanya; aan \ /

i. Penetapan jenis dan syarat penggunaan bangunan yang diizjgka

memperhatikan:
a. Pemanfaatanuntukked didikan,penelitian,dan wisata;
b. Diizinkan bersyarat p bangunan yang menunjang kegiatan

pendidikan, penelitian, isata;

c. Dilarang kegiatan yang® mengganggu atau merusak kekayaan
budaya;

d. Dilarang kegiatan yang mengganggu kelestarian lingkungan di

sekitar peninggalan sejarah, bangunan arkeologi; dan
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e. Dilarang kegiatan yang mengganggu upaya pelestarian budaya
masyarakat setempat.

Garis sempadan sungai tidak bertanggul di luar kawasan perkotaan

pada sungai besar ditetapkan paling rendah 100 (seratus) meter, sedangkan

pada sungai kecil paling puluh) meter dihitung dari tepi

sungai pada waks sempadan sungai tidak

bertanggul da 3 kriteria :
a. L3 (tiga) meter,

h) meter

v

&

N
'

v AL
t’) \; LNVl kK@erals

aris Sempada g

alub) meter dihitung dari tepi sungai

RENCANA TATA RUANG WILAYAH

KABUPATEN BANTUL

PETA SATUAN WILAYAH PENGEMBANGAN
®1)

S —

Gambar 3.8 Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul

Sumber: http://www.penataanruang.com/kab-bantul.html
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Bagian I utara sebagai kawasan pertanian lahan basah, agrobisnis &
perdagangan. Bagian I selatan sbg kawasan peruntukan industri kecil,
perdagangan, perumahan dan pendidikan. Bagian II menjadi bagian

pengembangan kota Yog i Kawasan tumbuh cepat semi-

urban ke urban g gerumahan, perdagangan,

B bagian III selatan

|2

Joupaten#sa

dYeEiesaieschacal lokasi untuk perdagangan. Dacrah ll-iag
yang paling strategis N WI !aglan pengembangan

Yogyakarta sebagai Kawasan tumbuh cepat semi-urban ke urba. Dg

SMmelilalui jalur parjwisata ke arah pantaidenoan ruas 43

dan Bantul.

Setelah melakukan su angan dan melalui internet, lokasi
ditentukan di Kecamatan Ba an. Di Kecamatan tersebut terdapat
pasar Ngipik yang memang sud@@irencanakan untuk dibangun ulang dan
direlokasi ke daerah yang tidak YJauh dari lokasi sebelumnya. Kecamatan
Banguntapan juga merupakan salah satu kecamatan yang menjadi pusat

kegiatan ekonomi di Kabupaten Bantul dan mempunyai kepadatan
penduduk tertinggi sebesar 4.620 jiwa/kmz. Kawasan Kecamatan
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Banguntapan dekat dengan Kota Yogyakarta dan memiliki magnet-magnet
disekitarnya seperti CBD wonocatur (Jogja Expo Center), beberapa
institusi perguruan tinggi, serta kemudahan akses yang didukung oleh
keberadaan jalan arteri Ring Road Selatan, Jalan Wonosari, Terminal

Giwangan, dan Bandar

3.3

5. Desa Tamanan

6. Desa Wirokerten
a P

3.3.1.2 Kondisi Geografis Kecamata
Wilayah Kecamatan Bangun atasan dengan :
¢ Utara : Kecamatan Def
* Timur : Kecamatan Piy!
* Selatan : Kecamatan Pleret;
* Barat : Kecamatan Sewon.

Kecamatan Banguntapan berada di dataran rendah. Ibukota Kecamatannya

' http://kec-banguntapan.bantulkab.go.id/hal/profil
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berada pada ketinggian 100 meter diatas permukaan laut. Jarak Ibukota
Kecamatan ke Pusat Pemerintahan (Ibukota) Kabupaten Bantul adalah 15
Km. Bentangan wilayah di Kecamatan Banguntapan 100% berupa daerah

yang datar sampai berombak.

3.3.1.3 Klimatologi Kecgag

ava daerah dataran

di1d di Kefa

2
JIw Wan ar penduduk ataRealdad pen a
petani. Dari data monograft am, ercatat 17.869 orang atau 23

penduduk Kecamatan Banguntapan bekerja di sektor pertanian.

3.3.1. 988 ot 2wl v

¥ industri kect¥ ah kecamata

dal

* Desa Jagalan dan de en - Sentra kerajinan perak

* Desa Wirokerten da orono - sentra makanan tradisional
emping mlinjo
* Desa Wirokerten - se industri alat rumah tangga berbahan

alumunium.

3.3.1.6 Bangunan Museum Kecamatan Banguntapan

Bangunan museum di wilayah Banguntapan yang sudah cukup dikenal :

104



a. Museum Wayang Kekayon
Memiliki koleksi ribuan jenis wayang dari seluruh kawasan
Nusantara dan mancanegara. Terletak di Jalan Raya Yogya-
Wonosari km 3.

b. Museum Dirgantg

Museum 4 awasan lapangan udara

AlAard

"‘“"ﬂ ap situs petilasan kraton Mataram [Slam yanged
Panembahan genopa!l.Ninggﬂyang masin ferawat dengan

yaitu makam Panembahan Senopati dan kerabat kraton, Watu

yang terkenal dengan ak, hanya lima kilometer kearah

tenggara dari pusat kota k mencapai lokasi kota kuno yang
menyisakan banyak bang dimana dahulu adalah kota kerajaan
dan Istana Mataran Islam. agalan masih terdapat banyak sekali

rumah-rumah tradisional Jawd yang terawat baik.
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3.3.1.8 Rencana Tata Ruang Wilayah Kecamatan Banguntapan'
Rencana Detail Tata Ruang Kota merupakan rencana perwujudan
pemanfaatan dan pengaturan tata ruang fisik kota yang selaras, serasi dan

seimbang, merupakan wadah kepentingan dan aspirasi Pemerintah Pusat,

Pemerintah  Daerah tentang arah dan tujuan

pembangunan.

PEI TAIL
TATA RUANG KAWASAN (RDTRK)
KECAMATAN BANGUNTAPAN
PETA RENCANA
PEMANFAATAN RUANG
0 05 115 2w

nnnnnnnnnnnnn

Sumbert

http://perijinan.bantulkab.go.id/mg ad/GenerateBlobToFile.php?id=24

3.3.2 Pemilihan Lokasi
3.3.2.1 Kriteria Pemilihan Lokasi
Dalam proyek Pembangunan Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul,

pemilihan lokasi harus memenuhi beberapa kriteria, antara lain:

' Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Tingkat IT Bantul Nomor 1 Tahun 1995 Tentang Rencana
Detail Tata Ruang Kota Banguntapan
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a. Pasar harus memliki lokasi tersendiri dan mudah dijangkau oleh
kendaraan umum agar target pembangunan dapat tercapai.
b. Pasar harus berada dekat dengan pasar yang akan direlokasi agar

mempermudah pedagang dalam melakukan perpindahan.

c. Tapak berada perdagangan yang berdekatan
buka dan asri. Kualitas

ganas atau dingin,

@) rasanncipik

@ ~vsroo,
s ™
0 -

Alternatif I1 Alternatif I
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Alternatif I1

"' Prenggan 0| Purbayan

vangan

kendaraan

umum

W0E6F.L

Polisi

®

(] Pasar

® Masjid

T Gereja

a Vihara

® Sekolah

=] Kuburan

5] Pelayanan Pos

® Puskesmas/Rumah Sakit

Penggunaan Lahan :
Industri

Kebun Campur
Lahan Terbuka
Permukiman/Lahan Terbangun
Polisi / Militer
Sawah

§  Jalur Hijau
Lapangan
Pendidikan
Perkantoran
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pan Site

clfitan.
gkaMpada sité*] tg itu galan
Pleret. Namun akses menuju sitg g 11 1 kelefthan
arena dapemdiak jalan sedangkan pada fite 11

hanya dapat diakses melalui 2 jalan karena jalagifdidepan

ite merupakan jalan searah

Foto 3.3 Va y dari Site | Foto 3.4 Variasi View dari Site
Alternatif I Alternatif II
Sumber: Pribadi Sumber: Pribadi

Variasi view pada site I lebih banyak karena terletak di
perempatan jalan kolektor, sedangkan pada site II hanya

memiliki variasi ke arah jalan utama yaitu Jalan Ringroad
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Selatan. Walaupun Jalan Ringroad Selatan merupakan jalan
yang lebih ramai dan lebih mudah dilihat pengunjung,
namun variasi arah hadap bangunan yang minim akan

membuat penataan sirkulasi dan tanggapan bangunan

terhadag

Ketersediaan
air ug

irigasj

N sakitar

site lebih jernih dan terawat. Pade pat got ang
|

Jaringan

Foto 3.8 Jaringan Listrik dan
Telepon Pada i Telepon Pada Site Alternatif I1
Sumber: Pribad Sumber: Pribadi

dengan rumah warga, sedangkan pada site II hanya terdapat

lampu pada bangunan di sebelah site.
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Akses ke

bangunan lain

Hijau Site Alternatif I1
Sumber: Pribadi

an sawah sedangkan site II merupakan
lahan siap Konservasi lahan hijau diatasi dengan
pemanfaatan Wang terbuka hijau pada lansekap site

terbangun nantinya.
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No Kriteria Bobot | Alternatif I | Alternatif 11

1 | Jangkauan dari Pasar Ngipik 15 12 8

2 | Akses kendaraan umum 15 10 15

3 | Variasi view dari tapak 10 9 7

4 i i 10 8

5 9

6 8

7

daerah terse sudan ¢

\ i dengan pemberian ruang terbuka hijau pada
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